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Abstrak 
Dewasa ini dunia semakin dinamis dan kompetitif yang membutuhkan generasi bermutu. Sekolah sebagai layanan pendidikan berperan aktif mencetak generasi bermutu. Implementasi program unggulan sekolah mutlak dibutuhkan guna mencapai mutu sekolah dan mencetak generasi bermutu. Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis;   (a) Program–program unggulan dalam  mencapai mutu di SMA Al-Hikmah Surabaya; (b) Strategi implementasi program-program unggulan dalam mencapai mutu di SMA Al-Hikmah Surabaya.; (c) Partisipasi wali murid pada implementasi program-program unggulan dalam mencapai mutu di SMA Al Hikmah Surabaya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  dengan rancangan studi kasus. Teknik yang digunakan dalam pegumpulan data pada penelitan ini menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data tersebut menggunakan teknik-teknik meliputi  kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) SMA Al Hikmah Surabaya memiliki program unggulan diantaranya adalah program literasi (CALISA) dan KIR (karya ilmiah remaja) yang hadir untuk mencapai mutu berdasarkan visi-misi yang dituangkan pada kebijakan mutu serta secara spesifik termuat pada sasaran mutu sekolah. (2) Strategi implementasi  program unggulan di SMA Al Hikmah Surabaya diantaranya adalah implementasi program literasi (CALISA) dan implementasi program KIR (Karya Ilmiah Remaja) yang memiliki beberapa tahapan, kemudian hambatan serta solusi dalam mengatasi hambatan tersebut. (3) Peran wali murid dalam implementasi program unggulan literasi dan KIR diantaranya adalah memberikan ijin,  mendukung secara moral dan finansial, serta berpartisipasi aktif pada AKSIO (Al Hikmah Science and Social Expo).
Kata Kunci: program mencapai mutu, strategi implementasi program, peran wali murid
Abstract
Nowadays, the world becomes more dynamic and competitive and we need quality generation. As educational service provider, schools actively play a role to create quality generation. The implementation of school’s major program is absolute requirement to achieve school’s quality and to create quality generation. This research aimed to describe and analyze; (a) Major programs in achieving quality at Al-Hikmah Senior High School of Surabaya; (b) Strategy of implementation of major programs to achieve quality at Al-Hikmah Senior High School of Surabaya; and (c) Participation of students’ guardian in the implementation of major programs to achieve quality at Al-Hikmah Senior High School of Surabaya.

This research used qualitative approach and case study design. The data of this research was collected by using interview, observation and documentation. The data that had been collected was then analyzed by using descriptive analysis through data condensation, data interpretation and conclusion drawing. To test the validity of the data, the researcher used technique which covered credibility, transferability, dependability and conformability.

The result of this research showed that: (1) Al-Hikmah Senior High School of Surabaya had several major programs such as literation program (CALISA) and Teenager’s Scientific Paper which were aimed to achieve quality based on vision and mission which were stated on quality policy and specifically stated on school’s quality target. (2) The strategy of implementation of major programs at Al-Hikmah Senior High School of Surabaya covered the implementation of literation program (CALISA) and implementation of Teenager’s Scientific Paper which had some stages, problems and solution. (3) The roles of students’ guardian in implementing literation program and Teenager’s Scientific Paper were granting permission, providing moral and financial support and actively participating on AKSIO (Al-Hikmah Science and Social Expo).
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PENDAHULUAN 
Dewasa ini perubahan disegala lini kehidupan semakin dinamis dan cepat. Pada akhir tahun 2015 yang lalu merupakan babak baru di mana negara-negara yang tergabung ASEAN (Association of Southeast Asian Nations) menerapkan kebijakan ekonomi terintegrasi. Kebijakan ini akan berdampak pada percepatan dalam bidang ekonomi, industri, teknologi bahkan pendidikan. Kini sumber daya manusia dituntut untuk mampu cepat beradaptasi disegala situasi, kondisi serta mampu memberikan toleransi kepada sesama. 

AEC (ASEAN Economic Community) atau yang lebih dikenal sebagai Masyarakat Ekonomi ASEAN akan memfasilitasi Negera-negara ASEAN yang terdiri dari Indonesia, Malaysia, Brunei Darussalam, Singapura, Thailand, Vietnam, Myanmar, Filipina, Kamboja dan Laos dalam berkompetisi dan melebarkan sayapnya lintas negara pada bidang permodalan, barang, jasa hingga tenaga kerja.  Hal  ini berdasarkan pada penjelasan ASEAN (2015:5) mengenai empat pilar integrasi ekonomi negara ASEAN yang saling mendukung dan menguatkan, yakni: (a) Kesatuan pasar dan produksi; (b) Wilayah ekonomi yang sangat kompetitif; (c) Wilayah yang layak untuk pengembangan ekonomi; (d) Wilayah yang secara penuh mempersatukan ke dalam ekonomi sedunia.
Tentunya fenomena ini akan membawa berbagai dampak, baik positif maupun negatif. Dampak positifnya Indonesia mendapat kesempatan yang sama untuk berkembang dan mengejar ketertinggalan dengan negara-negara lain, baik dari sisi ekonomi, teknologi dan insfrastruktur bahkan pendidikan. Namun, dampak negatifnya tingkat persaingan menjadi hal yang wajar dan cenderung akan semakin kompetitif. 

Schwab (2016:7) memaparkan pada The Global Competitiveness Report 2016-2017, daya saing Indonesia  menempati peringkat 41 dari 138 Negara. Perolehan ini mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, pada tahun 2015 Indonesia mendapatkan peringkat 37. Sungguh ironis dalam wilayah ASEAN, daya saing Indonesia tertinggal dari tiga negara tetangga, yakni Singapura yang berada di peringkat 2, Malaysia menempati posisi 25 dan Thailand di urutan 34.  Indonesia hanya tercatat lebih unggul dari Filipina yang menempati peringkat 57, Vietnam pada peringkat 60, Laos  pada peringkat 93, dan Kamboja pada peringkat 89. Sedangkan Brunei Darussalam dan Myanmar tidak  memenuhi kriteria, sehingga tidak termasuk dalam laporan tersebut.

Berdasarkan data tersebut Indonesia harus melakukan usaha lebih dalam meningkatkan kualitas bangsa dalam mengadapi persaingan, baik secara domestik maupun global. Kemampuan  inovasi, kreatifitas dan nilai tambah mutlak diperlukan dalam menghadapi berbagai tantangan kedepan dan keluar sebagai pemenang. Hal yang penting dan menjadi prioritas adalah sektor sumber daya manusia, Indonesia harus selalu berbenah menjadi lebih baik dan terus belajar untuk meningkatkan keunggulannya.

Kualitas sumber daya manusia suatu Negara dapat digambarkan oleh HDI (Human Develompment Index)  yang setiap tahunnya dilaporkan perkembangannya oleh UNDP (United Nations Development Program). HDI merupakan pengukuran perbandingan dari harapan hidup, melek huruf, pendidikan dan standar hidup untuk semua negara seluruh dunia.   Namun sayang, HDI Indonesia menurut laporan UNDP (2015) menyatakan pada tahun 2014, HDI Indonesia memperoleh nilai 0,684 yang menempati peringkat 110 dari 188 negara.  Indonesia tertinggal dari beberapa Negara ASEAN diantaranya; Singapura yang memperoleh nilai 0,912 pada peringkat 11, Brunai Darussalam yang memperoleh nilai 0,856 pada 31, Malaysia dengan nilai 0,779 pada peringkat 62, dan Thailand dengan nlai 0,726 pada peringkat 93 dari 188 negara.

Sumber daya manusia adalah ujung tombak dari kemajuan sebuah bangsa. Sumber daya manusia yang bermutu akan dapat bersaing dan dapat memenangkan pertarungan kompetisi dengan mudah. Sumber daya yang bermutu akan terus membuat kreasi, inovasi dan akan memecahkan masalah - masalah yang ada dan timbul di masyarakat. Berbicara tentang sember daya manusia tidak dapat dilepaskan dari pendidikan. Sektor pendidikan sebagai penentu kemajuan sebuah bangsa, haruslah diberikan perhatian khusus. Pendidikan merupakan sektor startegis yang mampu mengangkat harkat dan martabat bangsa ini dimasa depan. 

Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan  merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan membentuk sumber daya manusia dapat memaksimalkan potensi yang dimilikinya serta meningkatkan mutu hidupnya. Secara global pendidikan menjadi tolak ukur kemajuan sebuah bangsa. Namun, mutu pendidikan yang dimiliki Indonesia, kini masih dibawah negara ASEAN lainnya, seperti Singapura, Vietnam, dan Thailand. Hal ini berdasarkan data OECD (2016:5) yang melaporkan PISA (Programme for International Students Assessment) pada tahun 2015 memposisikan pendidikan  Indonesia pada peringkat 62 dari 70 negara. Indonesia masih tertinggal dari Singapura menempati peringkat 1, Vietnam pada peringkat 8, dan Thailand pada peringkat 54. 

Fenomena rendahnnya kulitas pendidikan Indonesia tersebut salah satunya didorong oleh rendahnya minat baca masyarakat Indonesia. Gewati (2016) memaparkan pada bulan Maret 2016 yang lalu, Central Connecticut State University melakukan studi yang mengenai Most Littered Nation In The Word. Berdasarkan studi itu, kondisi minat baca Indonesia berada pada peringkat 60 dari 61 negara.  Indonesia berada di bawah Thailand yang menempati posisi 59 dan diatas Bostwana pada peringkat 61.

Fenomena diatas adalah sebuah tantangan yang harus segera diselesaikan oleh bangsa Indonesia. Harus ada sinergi positif dan saling mendukung dalam perbaikan mutu pendidikan baik pemerintah maupun masyarakat. Pendidikan harus menjadi basis utama Negara, karena pendidikan adalah investasi yang strategis bagi sebuah bangsa. Peningkatan mutu pendidikan mutlak diperlukan untuk menghasilkan sumber daya manusia Indonesia yang unggul, memiliki kompetensi dan berdaya saing tinggi.  Peningkatan mutu pendidikan harus secara holistik, baik dari segi tenaga pendidik, kurikulum, sarana prasarana, pengelolaan dan pembiayaan pendidikan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan menumbuhkan kecintaan kepada literasi. Maulipaksi (2015) memaparkan sejak tahun 2015 yang lalu Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan meluncurkan gerakan literasi sekolah. Gerakan literasi sekolah ini dikembangkan berdasarkan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Adapun kegiatan literasi dilakukan di sekolah adalah secara konsisten dengan membaca buku-buku biografi, motivasi serta  buku-buku yang membentuk semangat kebangsaan atau cinta tanah air. Kegiatan selanjutnya dilengkapi dengan kegaitan menulis serta menceritakan kembali. Harapannya dengan adanya gerakan literasi sekolah ini akan membiasakan, memotivasi, menumbuhkan budi pekerti serta dapat menghasilkan anak-anak yang memiliki kemampuan literasi yang tinggi.  

Guzzetti (2007:107)  menjelaskan Literasi adalah kemampuan dalam menggunakan membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara untuk belajar, berpikir secara kritis, dan memecahkan masalah. Kemampuan literasi sangatlah penting dimiliki dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pengembangan literasi memerlukan usaha yang berkesinambungan dan kerjasama berbagai pihak utamanya di sekolah. Oleh Karena itu, sekolah wajib mengembangkannya dan menumbuhkannya.

Sekolah merupakan ujung tombak dari pendidikan, karena di sekolahlah potensi-potensi yang dimiliki peserta didik dikembangkan untuk dioptimalkan untuk menjadi manusia unggul dan bermutu.  Hal ini sesuai penuturan Koswara dan Triatna (2009:289) yang menyatakan sekolah sebagai institusi pendidikan merupakan lembaga yang berfungsi sebagai agen perubahan yang bertugas untuk membangun peserta didik agar sanggup memecahkan masalah nasional dan memenangkan persaingan internasional.
Sekolah yang memiliki mutu tinggi akan menghasilkan sumber daya manusia  bermutu dan  kompetitif. Sallis (2011:56) menyatakan mutu adalah sesuatu yang memuaskan dan melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan. Pelanggan dalam konteks pendidikan adalah siswa-siswi dan wali murid di dalam suatu sekolah. Sekolah yang bermutu adalah sekolah yang mampu memuaskan keinginan dan kebutuhan siswa-siswi dalam melakukan kegiatan pembelajaran  baik dari segi metode pembelajaran hingga fasilitas sarana dan prasarana sekolah serta melakukan perbaikan secara terus menerus. Sekolah bermutu harus memiliki program-program yang bermuara pada peningkatan mutu pendidikan secara nasional.

SMA Al Hikmah merupakan salah satu sekolah menengah atas  bermutu  di Surabaya.  SMA Al Hikmah Surabaya bernaung pada Yayasan Lembaga Islam Al Hikmah Surabaya. SMA ini berdiri pada tahun 2005 di Jalan Kebonsari Elveka V Jambangan - Surabaya. SMA Al Hikmah Surabaya telah mendapat akreditasi A. SMA Al Hikmah Surabaya merupakan pelopor full day school di Surabaya yang  melakukan pembelajaran dari pukul 07.00 hingga 16.00 WIB. SMA ini menggunakan kurikulum  yang mengintegrasikan kurikulum nasional 2013 dan kurikulum khas Al Hikmah yang menginternalisasi nilai-nilai akademik dan agama. Tenaga pengajar di SMA Al Hikmah merupakan sumber daya pilihan dan terbaik. Guru  melakukan kegiatan pembelajaran  dengan mencerminkan keteladanan.

SMA Al Hikmah Surabaya memiliki visi antara lain. a) Meluluskan siswa-siswi berakhlaq karimah; dan b) Berprestasi akademis optimal. Sementara itu, misi dari SMA Al Hikmah Surabaya adalah a) Menjadi lembaga dakwah yang berbasis pendidikan; b) Menjadi sekolah Islam yang berwawasan global;  c) Menjadi wahana pengembangan dan pembinaan kegiatan ilmiah remaja muslim. 

Berdasarakan Visi dan misi tersebut, SMA Al Hikmah menetapkan kebijakan mutu, sebagai berikut. a) Meluluskan siswa-siswi yang berakhlaq karimah dan berprestasi akademis optimal; b) Mewujudkan pendidikan yang berorientasi global sehingga kompetitif di tingkat dunia, dengan berlandaskan nilai-nilai islam dan kebangsaaan; dan c) Memberikan Pelayanan prima dengan mengutamakan kepuasan stakeholders.  Dalam mewujudkan kebijakan mutu, SMA Al Hikmah Surabaya memiliki  komitmen sebagai berikut. a) Melakukan standarisasi SDM, sistem dan pelayanan; b) Memperluas jaringan dan kerjasama dengan lembaga lain; dan c) Memenuhi persyaratan-persyaratan yang dibutuhkan.

Upaya yang dilakukan SMA Al Hikmah surabaya dalam mencapai mutu tersebut adalah menghadirkan program-program unggulan. Program-program unggulan pendidikan tersebut diantaranya: a) Program kurikulum, meliputi : (1) Bimbel UN, Bimbel SBMPTN, Literasi, Klinik Belajar, KIR, Studi Ekskursi, Fill trip Career, dan fill trip campus. b) Program Kesiswaan, meliputi: LOS (layanan Orientasi Siswa), LDKS, Social Skill, Tafaquh Fiding, dan Leader camp. dan c) Program Guru, meliputi pembinaan oleh yayasan secara berjenjang, pembinaan oleh sekolah, MGMP, dan pembinaan wali kelas. 

Salah satu program unggulan yang signifkan dalam pencapaian mutu di SMA Al Hikmah adalah program Literasi dan KIR (Karya Ilmiah Remaja). Program literasi di SMA Al Hikmah bernama CALISA (Membaca, Menulis dan Menyampaikan). Program ini memiliki tujuan untuk membudayakan siswa-siswi SMA Al Hikmah memiliki kegemaran membaca buku dan memiliki wawasan yang luas serta mampu menyampaikan gagasannya dengan baik.  Program CALISA dilakukan setiap hari selama 15 menit sebelum pulang sekolah yang diikuti oleh seluruh siswa dan segenap guru SMA AL Hikmah Surabaya. Kegiatan CALISA pada hari Senin dan Selasa adalah membaca buku-buku non pembelajaran seperti halnya motivasi dan biografi. Kemudian pada hari Rabu menulis pada buku EKSIS (Ekspresi Menulis Siswa Al Hikmah). Selanjutnya pada hari Kamis dan Jum’at menyampaikan di depan kelas. Kegiatan CALISA ini dikomandoi oleh wali kelas setiap harinya. 

Program unggulan selanjutnya adalah KIR (Karya Ilmiah Remaja) merupakan kegiatan mengenalkan siswa-siswi untuk mengenal karya ilmiah, seperti halnya melakukan penelitian. Program ini wajib diikuti oleh siswa-siswi pada kelas XI di semester ganjil. Program KIR ini diintegrasikan pada mata pelajaran PDK (Prakarya dan Kewirausahaan). Program karya ilmiah yang terbaik yang dibuat oleh siswa-siswi akan di pamerkan dalam kegiatan AKSIO (Al Hikmah Science &Social Expo). Tidak sedikit dari karya-karya tersebut yang berhasil memenagkan kompetisi KIR secara nasional.

Tentunya dampak dari penerapan program-program sekolah yang dimiliki SMA Al Hikmah, tak hanya menjadikan siswa-siswi memiliki kepribadian Islam yang kuat. Siswa-siswi SMA Al Hikmah juga seringkali menjuarai berbagai perlombaan baik bidang akademik maupun non akademik, diantaranya adalah a) Juara 1 Lomba National English Speech Contest Universitas Brawijaya tahun 2016; b) Juara 1 Lomba Karya Tulis Ilmiah FMIPA Biologi Universitas PGRI Adi Buana Surabaya tahun 2016; c) Juara 1 Lomba Super Brain Challenge SMA 19 Surabaya tahun 2016; d) Juara 1 Lomba Karya Ilmiah  Fakultas Pertanian Universitas Widyagama Malang tahun 2016; e) Juara 1 Lomba Karya Tulis Ilmiah Tingkat Nasional LIPI kategori ilmu pengetahuan dan teknik tahun 2016; dan prestasi yang membanggakan lainnya.

Lulusan SMA Al Hikmah Surabaya memiliki kualifikasi dan mutu yang tinggi dari angkatan pertama hingga  ke-VIII. Hal itu dibuktikan dengan lulusan SMA Al-Hikmah yang mayoritas melanjutkan ke jenjang Perguruan Tinggi. Lebih dari 50 %  lulusan SMA Al Hikmah diterima di Perguruan Tinggi Negeri terbaik di Indonesia, seperti ITS, UNAIR, UB, hingga UI. Kemudian sisanya melanjutkan kepada Perguruan Tinggi Swasta Favorit dan bahkan melanjutkan ke Perguruan Tinggi Luar Negeri seperti halnya The University of New South Wales, Melbourne University, Monash Collage, UCTI Malaysia,  dan Newcastle University.  

Selanjutnya pada tahun 2015, Direktorat Pembinaan SMA Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menunjuk SMA Al Hikmah Surabaya sebagai salah satu sekolah dari lima sekolah di Surabaya sebagai sekolah rujukan. Penunjukkan ini berimplikasi kepada SMA Al Hikmah Surabaya yang kini menjadi rujukan bagi sekolah-sekolah lain mengenai standarisasi dalam pengelolaan dan pengembangan Standar Nasional Pendidikan. Kini seringkali sekolah-sekolah berkunjung untuk melakukan studi banding mengenai pengelolaan sekolah serta program unggulan SMA Al Hikmah, seperti halnya SMA Insan Cendikia Mandiri Sidoarjo, SMA YADIKA Bangil, hingga MKKS SMA Swasta dan Negeri Kota Balikpapan.

Berdasarkan keunggulan-keunggulan yang dimiliki SMA Al Hikmah Surabaya tersebut, kini masyarakat memiliki kepercayaan dan antusiasme yang tinggi untuk bersekolah di SMA Al Hikmah Surabaya. Berbagai prestasi yang dimiliki SMA Al Hikmah Surabaya  baik secara institusi sekolah, guru dan siswa-siswi, menjadikan SMA Al Hikmah Surabaya sebagai sekolah bermutu dan favorit bagi lulusan SMP untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.  Mutu yang dimiliki SMA Al Hikmah menunjukkan pengelolaan yang dilakukan oleh kepala sekolah dan stakeholder berjalan dengan optimal sehingga sasaran mutu yang telah ditetapkan dapat dicapai. Pencapaian mutu sekolah SMA Al Hikmah Surabaya,  tidak lepas dari adanya program-program unggulan sekolah yang diimplementasikan dengan baik. Oleh karena itu,  penulis ingin melakukan penelitian skripsi lebih lanjut ke SMA Al Hikmah Surabaya guna mengetahui program-program unggulan dengan judul “Implementasi Program Literasi dan KIR (Karya Ilmiah Remaja) dalam Mencapai Mutu  di SMA Al Hikmah Surabaya”.
Fokus dari penelitian ini terbagi menjadi tiga fokus, yaitu:

1. Program–program unggulan dalam  mencapai mutu di SMA Al-Hikmah Surabaya. Adapun sub fokus penelitian dirinci sebagai berikut.
a. Program Literasi
b. Program KIR (Karya Ilmiah Remaja)
2. Strategi implementasi program-program unggulan dalam mencapai mutu di SMA Al-Hikmah Surabaya. Adapun sub fokus penelitian dirinci sebagai berikut.
a. Implementasi program literasi
b. Implementasi program KIR (Karya Ilmiah Remaja)
3. Partisipasi wali murid pada implementasi program-program unggulan dalam mencapai mutu di SMA Al Hikmah Surabaya. Adapun sub fokus penelitian dirinci sebagai berikut. 
a. Peran wali murid dalam implementasi program literasi
b. Peran wali murid dalam implementasi program KIR (Karya Ilmiah Remaja)
METODE
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Kualitatif dengan rancangan  penelitian  menggunakan studi kasus. Penelitian ini mengambil lokasi di SMA Al-Hikmah Surabaya yang beralamatkan di Kebonsari Elveka V Kelurahan Kebonsari Kecamatan Jambangan–Surabaya. Teknik pengumpulan data yng digunakan yaitu   menggunakan teknik wawancara,  observasi,  dan studi dokumentasi. Adapun beberapa informan yang menjadi informan wawancara yaitu Kepala Sekolah, Waka Humas, Waka Kurikulum, Guru, Siswa dan Wali Murid. Wawancara dilakukan sesuai  dengan  fokus  penelitian  yaitu: Pertama, Program–program unggulan dalam  mencapai mutu di SMA Al-Hikmah Surabaya yang meliputi subfokus: (a) Program Literasi, (b) Program KIR (Karya Ilmiah Remaja); Kedua, Strategi implementasi program-program unggulan dalam mencapai mutu di SMA Al-Hikmah Surabaya yang meliputi sub fokus: (a) Implementasi program literasi, (b) Implementasi program KIR (Karya Ilmiah Remaja); Ketiga, Partisipasi wali murid pada implementasi program-program unggulan dalam mencapai mutu di SMA Al Hikmah Surabaya yang memiliki sub fokus: (a) Peran wali murid dalam implementasi program literasi, (b) Peran wali murid dalam implementasi program KIR (Karya Ilmiah Remaja)
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Menurut Miles et al (2014:12) menjelaskan kondensasi data merupakan kegiatan dimana proses memilih, menfokuskan, menyederhanakan, menyimpulkan dan mentransformasikan data penelitian untuk ditampilkan menjadi satu kesatuan yang terdiri dari catatan lapangan, transkrip wawancara,  dokumen, dan bahan-bahan empriris lainnya untuk memperkuat data yang ditemukan pada penelitian. Selanjutnya Sugiyono (2012:339) memaparkan penyajian data dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.  Penyajian data akan memudahkan peneliti maupun pembaca dalam memahami hasil dari fakta-fakta penelitian yang di temukan secara lebih mudah. Kemudian langkah berikutnya adalah penarikan kesimpulan seperti penjelasan Sugiyono (2012:343) yang menyatakan penarikan kesimpulan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Penarikan kesimpulan dari suatu penelitian akan dapat menjawab rumusan masalah serta fokus penelitian yang ditetapkan sebelumnya. Di sisi lain, penarikan kesimpulan dapat memiliki arti akhir dari penelitian, karena telah melewati proses kondensasi data, dan penyajian data, sehingga peneliti dapat menetapkan hasil penelitian dalam bentuk kesimpulan penelitian yang telah dilakukan. 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan empat teknik sesuai dengan pendapat Sugiyono (2012:364) yang menyatakan uji keabsahan data terdapat empat macam, meliputi Kredibilitas (Credibility), Transferabilitas (Transferability), Dependabilitas (Dependability), dan Konfirmabilitas (Confirmability). 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan temuan penelitian di SMA Al-Hikmah Surabaya menunjukkan bahwa: (1) Program–program unggulan dalam  mencapai mutu di SMA Al-Hikmah Surabaya meliputi Program Literasi dan Program KIR (Karya Ilmiah Remaja); (2) Strategi implementasi program-program unggulan dalam mencapai mutu di SMA Al-Hikmah Surabaya meliputi Implementasi program literasi dan Implementasi program KIR (Karya Ilmiah Remaja); (3) Partisipasi wali murid pada implementasi program-program unggulan dalam mencapai mutu di SMA Al Hikmah Surabaya meliputi Peran wali murid dalam implementasi program literasi dan Peran wali murid dalam implementasi program KIR (Karya Ilmiah Remaja).
HASIL TEMUAN
1. Program-Program Unggulan dalam Mencapai Mutu di SMA Al Hikmah Surabaya

a. Program Literasi

1) Program literasi di SMA Al Hikmah Surabaya merupakan program pembiasaan pada peserta didik dalam mengembangkan budaya membaca buku, menulis intisari dari buku yang telah dibaca, serta mampu menyampaikan gagasan dalam buku tersebut. Program literasi ini di SMA Al Hikmah Surabaya biasa disebut dengan CALISA yang memiliki arti Baca, Tulis dan Sampaikan. 
2) Mutu yang hendak dicapai program literasi (CALISA) di SMA Al Hikmah Surabaya yakni siswa-siswi yang memiliki budaya gemar membaca buku yang dapat menambah wawasannya secara global.  Kemudian memiliki kecakapan dalam menuliskan gagasannya,  serta memiliki ketrampilan berkomunikasi dalam mengemukakan gagasan dan ide mereka di depan publik. 
b. Program Karya Ilmiah Remaja

1) Program KIR di SMA Al Hikmah Surabaya merupakan sebuah program yang membekali siswa-siswi untuk berpikir ilmiah dan memberikan solusi terhadap suatu masalah yang ada disekitarnya dengan menuliskannya sesuai dengan sistematika dan metode ilmiah. Program KIR diintegrasikan pada mata pelajaran PDK (Prakarya dan Kewirausahaan) Kelas XI di semester ganjil dan dilakukan secara berkelompok sesuai tema KIR yang ditentukan.
2) Mutu yang ingin dicapai dengan adanya program KIR di SMA Al Hikmah surabaya yakni siswa-siswi memiliki pengalaman dan kecakapan menulis dalam memecahkan masalah secara ilmiah dengan melakukan penelitian atau observasi. Kemudian mereka memiliki kesempatan mengikuti kompetisi KIR, baik di dalam dan diluar sekolah. Sehingga siswa-siswi SMA Al Hikmah Surabaya memiliki prestasi yang dapat digunakan untuk melanjutkan di perguruan tinggi. 
2. Strategi Implementasi Program-Program Unggulan dalam Mencapai Mutu di SMA Al Hikmah Surabaya


Strategi implementasi dapat dilihat dari program-program unggulan yang dilaksanakan di SMA Al Hikmah Surabaya. Program-program tersebut meliputi:

a. Implementasi Program Literasi

1) Tahapan dalam implementasi program Literasi  (CALISA) di SMA Al Hikmah Surabaya diawali dengan kegiatan persiapan pelaksanaan yaitu dengan koordinasi diantara guru-guru dan siswa mengenai implementasi literasi (CALISA). Selanjutnya,  implementasi program literasi diikuti segenap siswa-sswi SMA Al Hikmah yang dilakukan setiap hari pada 15 menit sebelum kepulangan sekolah  dan dipimpin oleh setiap wali kelas masing-masing. Implementasi program literasi (CALISA) terbagi menjadi tiga kegiatan, yaitu pada hari Senin dan Selasa kegiatan membaca buku non pelajaran, selanjutnya pada Rabu kegiatan menulis di buku EKSIS, serta pada hari Kamis dan Jum’at mempresentasikan di depan kelas. 
2) Hambatan-hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan program literasi (CALISA) di SMA Al Hikmah diantaranya adalah siswa-siswi yang kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan literasi. Selanjutnya, terdapat pula siswa-siswi yang belum meminjam buku atau membawa buku selain dari buku yang ditentukan, sehingga pelaksanaan program CALISA menjadi singkat, serta seringkali jam kepulangan mereka menjadi terlambat.
3) Solusi dalam mengatasi hambatan-hambatan implementasi program literasi (CALISA) adalah dengan melakukan berberapa upaya yakni memberikan variasi bahan bacaan siswa-siswi seperti buku motivasi, cerpen dan biografi.  Kemudian, Wali kelas bersama guru serta kepala sekolah senantiasa mengingatkan dan mengkondisikan siswa-siswinya agar melaksanakan program CALISA secara disiplin dan memiliki komitmen yang tinggi baik di saat briefing pagi maupun pada saat pelaksanaan program literasi. Ada pula kompetisi literasi karya tulisan terbaik yang diadakan guna meningkatkan antusiasme siswa-siswi. Selanjutnya, memberikan apresiasi pada siswa-siswi yang meminjam buku terbanyak.  Serta membahas program literasi ini pada forum rapat tinjauan manajemen (RTM) .
b. Implementasi Program Karya Ilmiah Remaja

1) Tahapan dalam implementasi program KIR di SMA Al Hikmah Surabaya yakni membekali guru-guru dalam mengimplementasikan program KIR. Selanjutnya mengenalkan program KIR kepada siswa-siswi SMA  Al Hikmah Surabaya. Kemudian melakukan pembimbingan penyusunan KIR kepada siswa-siswi dari tahap penentuan kelompok dan judul penelitian, hingga tahap mempresentasikan hasil penelitian. Kemudian ditutup dengan kegiatan memamerkan karya terbaik KIR siswa siswi SMA Al Hikmah surabaya pada kegiatan AKSIO (Al Hikmah Science and Social Expo). Implementasi Program KIR di SMA Al Hikmah Surabaya diintegrasikan pada mata pelajaran PDK (Prakarnya dan Kewirausahaan) kelas XI di semester ganjil yang dilakukan berdasarkan jadwal (timeline) yang telah ditetapkan serta dikomandoi oleh koordinator bidang pengembangan prestasi dan potensi siswa.
2) Implementasi program KIR di SMA Al Hikmah Surabaya terdapat hambatan yakni kurangnya motivasi siswa-siswi dalam menulis KIR, karena tidak semua siswa-siswi menyukai kegiatan menulis. Kemudian kurang maksimalnya guru dalam membimbing siswa-siswi. Ada pula siswa-siswi yang membutuhkan alat-alat penelitian yang tidak dimiliki oleh sekolah. Serta, terlambatnya penyelesaian KIR siswa-siswi dari jadwal (timeline) yang telah ditetapkan.
3) Solusi yang dilakukan dalam mengatasi hambatan yang terjadi pada implementasi program KIR SMA Al Hikmah Surabaya yakni dengan  mewajibkan seluruh siswa kelas XI mengikuti program KIR yang diintegrasikan dengan mata pelajaran PDK (Prakarya dan Kewirausahaan) yang memiliki jadwal (timeline) secara disiplin. Kemudian guru-guru senantiasa memberi motivasi, mendampingi serta mengingatkan kepada siswa-siswinya untuk segera menyelesaikan karya KIR mereka. Selanjutnya, memberikan surat rekomendasi yang diberikan ke siswa-siswi untuk mendukung penelitian mereka kepada seorang ahli atau instansi terkait. Kemudian pada akhir periode  program KIR akan dievaluasi pada forum rapat tinjauan manajemen (RTM) serta akan ditingkatkan pelaksanaannya di periode selanjutnya.

3. Partisipasi Wali Murid pada Implementasi Program-program Ungulan dalam Mencapai Mutu di SMA Al Hikmah Surabaya


a. Peran wali murid dalam Implementasi Program Literasi dalam Mencapai Mutu di SMA Al Hikmah Surabaya

1) Wali murid SMA AL Hikmah Surabaya menyambut dengan positif  dan berperan aktif dalam mendukung pelaksanaan program literasi (CALISA). Peran aktif tersebut diantaranya dengan mengijinkan putra-putrinya mengikuti program literasi meski terkadang kepulangan putra-putrinya terlambat dan menyediakan buku bacaan untuk putra-putrinya.
b. Peran wali murid dalam Implementasi Program  KIR dalam Mencapai Mutu di SMA Al Hikmah Surabaya

1) Wali murid SMA Al Hikmah Surabaya berperan secara aktif pelaksanaan program KIR bagi putra-putrinya baik secara moral dan finansial. Hal ini karena program KIR memiliki berbagai manfaat positif bagi putra-putrinya. Wali murid memberikan izin kepada putra-putrinya melaksanakan penelitian meski diluar jam sekolah. Kemudian wali murid juga berperan aktif pada penilaian karya pada saat AKSIO (Al Hikmah Science and Social Expo) untuk kategori karya favorit wali murid.
PEMBAHASAN
A. Program-Program Unggulan dalam Mencapai Mutu di SMA Al Hikmah Surabaya

SMA Al Hikmah Surabaya memiliki program literasi yang diunggulkan dalam mencapai mutu. Guzzetti (2007:107)  menjelaskan literasi adalah kemampuan dalam menggunakan membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara untuk belajar, berpikir secara kritis, dan memecahkan masalah. Sementara itu, Dirjen PDM Kemendikbud (2016:2) mengemukakan pula literasi adalah kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan/atau berbicara.
Pendapat di atas selaras dengan hasil temuan penelitian di SMA Al Hikmah Surabaya mengenai program literasi yang merupakan program program pembiasaan pada peserta didik dalam mengembangkan budaya membaca buku, menulis intisari dari buku yang telah dibaca, serta mampu menyampaikan gagasan dalam buku tersebut. Program literasi ini di SMA Al Hikmah Surabaya biasa disebut dengan CALISA yang memiliki arti Baca, Tulis dan Sampaikan.
Program unggulan di SMA Al Hikmah Surbaya selanjutnya adalah program KIR (Karya Ilmiah Remaja).  Hardoyo (1986:17) mendefinisikan KIR adalah tempat para remaja bergabung atau berkumpul baik secara individu maupun kelompok yang disebabkan oleh minat dan perhatian yang sama pada bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Susilowarno (2003:1) menyatakan pula definisi KIR adalah kelompok remaja yang melakukan serangkaian kegiatan dan menghasilkan suatu hasil karya ilmiah, serta bersifat terbuka bagi para remaja yang ingin mengembangkan kreativitas, ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa kini maupun masa mendatang. 
Penjelasan di atas sesuai dengan temuan hasil penelitian di SMA Al Hikmah Surabaya mengenai program KIR yakni sebuah program yang membekali siswa-siswa untuk berpikir ilmiah dan memberikan solusi terhadap suatu masalah yang ada disekitarnya dengan menuliskannya sesuai dengan sistematika dan metode ilmiah. Program KIR diintegrasikan pada mata pelajaran PDK (Prakarya dan Kewirausahaan) Kelas XI di semester ganjil dan dilakukan secara berkelompok sesuai tema KIR yang ditentukan.
SMA Al Hikmah Surabaya memiliki program yang diunggulkan  dalam mencapai mutu yakni program literasi (CALISA), dan program KIR (Karya Ilmiah Remaja). Program literasi  yang dikenal  sebagai CALISA (Baca, Tulis, Sampaikan) merupakan program unggunan sekolah yang dicanangkan sekolah untuk mengasah kemampuan siswa-siswi dalam membaca, menulis dan menyampaikan. Kemudian program KIR (karya ilmiah remaja) merupakan program pengembangan kreativitas siswa-siswi melalui penulisan karya ilmiah yang diintegrasikan pada mata pelajaran PDK (Prakarya dan Kewirausahaan). Kedua program unggulan tersebut dihadirkan untuk mencapai mutu sekolah yang telah ditetapkan. 
Crosby (Koswara dan Triatna, 2009:295) memaparkan mutu merupakan gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan oleh pelanggan.  Dalam mencapai mutu sekolah diperlukan adanya kebijakan mutu seperti halnya penuturan BNSP (2007:10) menjelaskan definisi dari kebijakan mutu adalah maksud dan arahan secara menyeluruh sebuah organisasi yang terkait dengan mutu seperti yang dinyatakan secara formal oleh pimpinan puncak. Pada umumnya kebijakan mutu konsisten dengan kebijakan menyeluruh organisasi dan memberikan kerangka kerja bagi penetapan sasaran mutu.
Kemudian berdasarkan kebijakan mutu tersebut akan dijelaskan secara spesifk pada sasaran mutu. Purwadi (2012:60) menjalaskan sasaran mutu merupakan seperangkat pedoman yang digunakan untuk meraih target-target jangka pendek dan peningkatan mutu sekolah.  Sasaran mutu tersebut akan direalisasikan melakui program sekolah. Zahroh (2014:81) menjelaskan bahwa mutu dalam sekolah dapat diwujudkan dengan adanya program pendidikan serta pembelajaran yang pada hakikatnya diarahkan pada pencapaian mutu. Mutu dapat dicapai  sekolah dengan menghadirkan program-program sekolah yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan pendidkan. 
Pernyataan di atas selaras dengan temuan penelitian bahwa SMA Al Hikmah Surabaya memiliki mutu yang didasarkan pada Visi dan Misi sekolah. SMA Al Hikmah Surabaya memiliki visi  yakni, meluluskan siswa-siswi yang berakhlakul karimah dan berprestasi optimal. Visi sekolah tersebut akan dicapai dengan menetapkan tiga misi sebagai berikut. Pertama, Menjadi lembaga dakwah berbasis pendidikan. Kedua, mewujudkan sekolah Islam yang berwawasan global. Ketiga, sebagai wahana pembinaan dan pengembangan kegiatan ilmiah remaja muslim.
Berdasrkan Visi dan Misi yang dimiliki SMA AL Hikmah Surabaya tersebut, kemudian terlahir suatu pedoman yang berbentuk kebijakan mutu. Kebijakan mutu yang terdapat di SMA Al Hikmah Surabaya sebagai berikut. Pertama, Meluluskan siswa-siswi yang berakhlaq karimah dan berprestasi akamemis optimal. Kedua, Mewujudkan pendidikan yang berorientasi global sehingga kompetitif di tingkat dunia, dengan berlandaskan nilai-nilai islam dan kebangsaaan. Ketiga, Memberikan Pelayanan prima dengan mengutamakan kepuasan stakeholders. Komitmen ini diwujudkan dengan cara: (1) Melakukan standarisasi SDM, system dan pelayanan. (2) Memperluas jaringan dan kerjasama dengan lembaga lain. (3) Memenuhi persyaratan-persyaratan yang dibutuhkan. Komitmen tersebut dilakukan dengan ikhlas, bersungguh-sungguh dan berkesinambungan, sehingga mampu menjaga citra sekolah-sekolah di Al-Hikmah sebagai sekolah yang layak dicontoh dan mudah dicontoh.
Kemudian dari kebijakan mutu tersebut akan lahir sebuah sasaran mutu yang lebih spesifik dan akan direalisasikan dengan menghadirkan program-program sekolah. Hal tersebut senada dengan temuan penelitian di SMA Al Hikmah Surabaya yang memiliki program sekolah yang diunggulkan guna mencapai mutu sekolah diantaranya adalah Program Literasi dan Program KIR (Karya Ilmiah Remaja). 
Guzzetti (2007:112) menyatakan manfaat dari program literasi di sekolah  adalah siswa-siswi mampu melakukan kegiatan membaca, menulis dan belajar secara gembira. Oleh karena itu, kesempatan-kesempatan perlu disediakan kepada siswa-siswi untuk membaca dan menulis secara menyenangkan di segala kondisi. Pendapat ini selaras dengan temuan penelitian di SMA Al Hikmah  Surabaya mengenai mutu yang akan dicapai oleh program literasi yakni siswa-siswi yang memiliki budaya gemar membaca buku yang dapat menambah wawasannya secara global.  Kemudian memiliki kecakapan dalam menuliskan gagasannya,  serta memiliki ketrampilan berkomunikasi dalam mengemukakan gagasan dan ide mereka di depan publik.
Program unggulan di SMA Al Hikmah Surabaya selanjutnya adalah KIR (Karya Ilmiah Remaja), Hasnun (2006:69) memaparkan kegiatan menulis karya ilmiah memiliki berbagai manfaat yakni (a) Melatih berpikir dan menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan secara sistematis; (b) Melatih Kebiasaan untuk memecahkan masalah secara sistematis; (c) menambah wawasan karna dalam menulis dituntut mencari dan menemukan bahan-bahan tulisan; (d) Mendorong kebiasaan membaca, minimal buku-buku yang berkaitan dengan karya tulis; (e) Melatih dalam mendokumentasikan gagasan, hasil temuan, pengalaman, dan pengetahuan.
Hal di atas sejalan dengan temuan penelitian di SMA Al Hikmah Surabaya mengenai program  KIR  yang akan mencapai mutu yakni  siswa-siswi memiliki pengalaman dan kecakapan menulis dalam memecahkan masalah secara ilmiah dengan melakukan penelitian atau observasi. Kemudian mereka memiliki kesempatan mengikuti kompetisi KIR, baik di dalam dan diluar sekolah. Sehingga siswa-siswi SMA Al Hikmah Surabaya memiliki prestasi yang dapat digunakan untuk melanjutkan di perguruan tinggi.
Program literasi (CALISA) dan program KIR (Karya Ilmiah Remaja) di SMA Al Hikmah Surabaya hadir untuk mencapai mutu yang telah ditetapkan. Mutu SMA Al Hikmah Surabaya berlandaskan Visi Misi sekolah yang dituangkan pada kebijakan mutu, serta secara spesifik akan termuat pada sasaran mutu yakni siswa-siswi memiliki budaya gemar membaca, kecakapan dalam menulis, dan ketrampilan mengemukakan gagasan. Kemudian siswa-siswi memiliki kecakapan menulis karya ilmiah, serta berprestasi baik secara akademik maupun non akademik.

B. Strategi Implementasi Program-Program Unggulan dalam Mencapai Mutu di SMA Al Hikmah Surabaya


David (2010:5) mengemukakan strategi adalah seni dan pengetahuan dalam merumuskan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi keputusan-keputusan lintas fungsional yang memampukan sebuah organisasi mencapai tujuannya. Meyers et al. (Markle and Lamont, 2013:25) memaparkan pula bahwa Implementasi mutu melibatkan suatu inovasi ke dalam praktek yang sedemikian rupa sehingga memenuhi standar yang diperlukan untuk mencapai tujuan inovasi. Arcaro (2007:96) juga mengemukakan  siklus manajemen mutu terpadu untuk pendidikan yang digunakan untuk membantu mengimplementasikan program di sekolah. Dalam mengimplementasikan program di sekolah terdapat beberapa hal yang perlu di perhatikan sebagai berikut. (a) Partisipasi Tim dan semua kelompok. Semua warga sekolah wajib mendukung dan berpartisipasi aktif dalam penerapan program yang telah di tetapkan sekolah; (b) Pelatihan dan arahan. Kegiatan diawali dengan pelatihan mengenai pelaksanaan program secara teknis dan selanjutnya diberikan arahan dalam implementasi suatu program; (c) Jalur program. Sekolah harus melaksanakan program sesuai dengan jalur atau cara-cara yang sesuai dengan perencanaan sebelumnya; (d) Resolusi masalah. Dalam perjalanan dalam melaksanakan program adakalanya menemui masalah, namun sekolah perlu segera menetapkan dan berfokus pada solusi; (e) Komunikasi. Semua warga sekolah saling menjalin komunikasi interaktif menganai pelaksanaan program, agar program dapat berjalan dengan optimal dan jika terdapat masalah dapat segera diatasi.
Pernyataan di atas selaras dengan temuan penelitian di SMA Al Hikmah Surabaya bahwa dalam mencapai mutu SMA Al Hikmah Surabaya  memiliki strategi yang digunakan sebagai panduan dalam proses implementasi program unggulan. Strategi implementasi  program unggulan di SMA Al Hikmah Surabaya diantaranya adalah implementasi program literasi (CALISA) dan implementasi program KIR (Karya Ilmiah Remaja) yang berisi beberapa tahapan implementasi, kemudian hambatan implementasi, serta solusi atas hambatan implementasi.
Implementasi program literasi secara lebih lanjut dijelaskan oleh Dirjen PDM Kemendikbud (2016:8) yang menyatakan kegiatan literasi di sekolah terdapat tiga kegiatan utama yakni tahap pembiasaan, tahap pengembangan dan tahap pembelajaran.  Hal ini sejalan dengan temuan penelitian mengenai implementasi program Literasi  (CALISA) di SMA Al Hikmah Surabaya yang dilaksanakan secara bertahap. Implementasi program Literasi  (CALISA) di SMA Al Hikmah Surabaya diawali dengan kegiatan persiapan pelaksanaan yaitu dengan koordinasi diantara guru-guru dan siswa mengenai implementasi literasi (CALISA). Selanjutnya,  implementasi program literasi diikuti segenap siswa-sswi SMA Al Hikmah yang dilakukan setiap hari pada 15 menit sebelum kepulangan sekolah  dan dipimpin oleh setiap wali kelas masing-masing. Implementasi program literasi (CALISA) terbagi menjadi tiga kegiatan, yaitu pada hari Senin dan Selasa kegiatan membaca buku non pelajaran, selanjutnya pada Rabu kegiatan menulis di buku EKSIS, serta pada hari Kamis dan Jum’at mempresentasikan di depan kelas. 
Kemudian Lind (2008:69) memaparkan juga masalah dalam melaksanakan kegiatan literasi yang dilaksanakan siswa-siswi yaitu setelah menyelesaikan program-program literasi dan segala kegiatannya, mereka tidak memiliki kemampuan literasi dengan baik karena kurangnya tindakan lanjutan, dan rekam jejak yang buruk atau biaya yang minim dalam efektifitas program literasi. Hal ini senada dengan temuan penelitan di SMA Al Hikmah Surabaya mengenai hambatan-hambatan yang terjadi dalam implementasi program literasi (CALISA) yakni siswa-siswi yang kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan literasi. Selanjutnya, terdapat pula siswa-siswi yang belum meminjam buku atau membawa buku selain dari buku yang ditentukan, sehingga pelaksanaan program CALISA menjadi singkat, serta seringkali jam kepulangan mereka menjadi terlambat
Hambatan-hambatan yang timbul dalam implementasi program literasi  diperlukan langkah solutif agar mutu sekolah dapat tercapai. Hal ini seperti pemaparan Juran (Arcaro, 2005:9) yang mengemukakan pandangannya sebagai berikut. (a) Meraih mutu merupakan proses yang tidak mengenal akhir; (b) Perbaikan mutu merupakan proses berkesinambungan, bukan program sekali jalan; (c) Mutu memerlukan kepemimpinan dari angora dewan sekolah dan administrator; (d) Pelatihan masal merupakan prasayarat mutu; (e) Setiap orang di sekolah mesti mendapatkan pelatihan.
Penjelasan di atas sesuai dengan temuan hasil penelitian mengenai solusi dalam mengatasi hambatan-hambatan implementasi program literasi (CALISA) adalah dengan melakukan berberapa upaya yakni Solusi dalam mengatasi hambatan-hambatan implementasi program literasi (CALISA) adalah dengan melakukan berberapa upaya yakni memberikan variasi bahan bacaan siswa-siswi seperti buku motivasi, cerpen dan biografi.  Kemudian, Wali kelas bersama guru serta kepala sekolah senantiasa mengingatkan dan mengkondisikan siswa-siswinya agar melaksanakan program CALISA secara disiplin dan memiliki komitmen yang tinggi baik di saat briefing pagi maupun pada saat pelaksanaan program literasi. Ada pula kompetisi literasi karya tulisan terbaik yang diadakan guna meningkatkan antusiasme siswa-siswi. Selanjutnya, memberikan apresiasi pada siswa-siswi yang meminjam buku terbanyak.  Serta membahas program literasi ini pada forum rapat tinjauan manajemen (RTM) .
Implementasi program literasi (CALISA) di SMA Al Hikmah Surabaya dilaksanakan secara bertahap dimulai dari persiapan hingga pelaksanaan program CALISA  setiap hari pada lima belas menit sebelum kepulangan siswa-siswi yang memiliki tiga kegiatan utama yakni pada hari Senin dan Selasa kegiatan membaca, Rabu menulis,  Kamis dan Jumat kegitan menyampaikan. Proses implementasi program CALISA seringkali ditemui hambatan-hambatan seperti halnya kurangnya motivasi siswa.  Namun hal tersebut tidak menyurutkan semangat untuk melaksanakan program CALISA. SMA Al Hikmah Surabaya memiliki solusi dalam mengatasi hambatan seperti halnya memberikan motivasi serta meningkatkan kualitas program secara berkala guna mencapai mutu sekolah.
Selanjutnya strategi implmentasi program KIR (Karya Ilmiah Remaja) secara lebih lanjut dipaparkan oleh Hardoyo (1986:84) memaparkan prosedur yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan KIR di sekolah adalah sebagai berikut. (1) Membentuk kepengurusan KIR. Anggota KIR idealnya membentuk pengurus agar pelaksanaan kegiatan KIR dapat berjalan dengan lancar karena sesuai dengan wewenangnya; (2) Menyusun kegiatan dan menetapkan jadwalnya. KIR perlu menyusun kegiatan-kegiatan yang hendak dilakukan selama periode waktu tertentu; (3) Melaksanakan kegiatan KIR yang sederhana terlebih dahulu. (4) Melaksanakan latihan penelitian lapangan; (5) Pelaksanan kegiatan  KIR sesuai bidangnya. Para anggota kelompok ilmiah remaja dibagi kepada kelompok-kelompok kecil sesuai bidang minatnya; (6) Menyelenggarakan pameran ilmu pengetahuan. Kegiatan ini dapat dilaksanakan apabila telah banyak karya-karya ilmiah dari siswa-siswi; (7) Menyelenggarakan lomba karya ilmiah; (8) Membuat buletin atah media komuniasi sesama anggota KIR; (9) Mengadakan seminar, lokakarya, temu karya. Kegiatan ini memiliki tujuan untuk menyajikan hasil penelitian yang dilakukan kelompok ilmiah remaja; (10) Pada saat menjelang ujian, kegiatan KIR sebaiknya diarahkan pada usaha menghadapi ujian.
Penjelasan di atas sejalan dengan temuan hasil penelitian mengenai tahapan dalam implementasi program KIR di SMA Al Hikmah Surabaya yakni membekali guru-guru dalam mengimplementasikan program KIR. Selanjutnya mengenalkan program KIR kepada siswa-siswi SMA  Al Hikmah Surabaya. Kemudian melakukan pembimbingan penyusunan KIR kepada siswa-siswi dari tahap penentuan kelompok dan judul penelitian, hingga tahap mempresentasikan hasil penelitian. Kemudian ditutup dengan kegiatan memamerkan karya terbaik KIR siswa siswi SMA Al Hikmah surabaya pada kegiatan AKSIO (Al Hikmah Science and Social Expo). Implementasi Program KIR di SMA Al Hikmah Surabaya diintegrasikan pada mata pelajaran PDK (Prakarnya dan Kewirausahaan) kelas XI di semester ganjil yang dilakukan berdasarkan jadwal (timeline) yang telah ditetapkan serta dikomandoi oleh koordinator bidang pengembangan prestasi dan potensi siswa. 
Implementasi program KIR di SMA Al Hikmah Surabaya juga ditemui beberapa hambatan yakni kurangnya motivasi siswa-siswi dalam menulis KIR, karena tidak semua siswa-siswi menyukai kegiatan menulis. Kemudian kurang maksimalnya guru dalam membimbing siswa-siswi. Ada pula siswa-siswi yang membutuhkan alat-alat penelitian yang tidak dimiliki oleh sekolah. Serta, terlambatnya penyelesaian KIR siswa-siswi dari jadwal (timeline) yang telah ditetapkan. 
Hambatan yang hadir pada implementasi program sekolah harus diselesaikan agar sekolah dapat meraih mencapai mutu. Maka diperlukan suatu  aksi nyata seperti penjelasan  Arcaro (2007:15)  yang menyatakan terdapat lima pilar yang dimiliki oleh sekolah yang memiliki mutu total. a) Fokus pada pelanggan.  Visi dan misi yang dimiliki sekolah haruslah memiliki orientasi mutu untuk memenuhi harapan pelanggan pendidikan; b) Keterlibatan Total. Semua warga sekolah di sekolah mendukung secara penuh dan memiliki keyakinan serta nilai-nilai yang kuat dalam melaksanakan mutu; c) Pengukuran. Sekolah seantiasa melaksanakan pengukuran terhadap pelaksanaan mutu sesuai dengan nilai-nilai serta standar mutu yang telah ditetapkan; d) Komitmen. Semua warga sekolah terutama kepala sekolah wajib memiliki komitmen yang kuat dalam melaksanakan mutu seara objektif sesuai dengan tujuan; dan e) Perbaikan berkelanjutan. Penerapan mutu di sekolah secara berkala diperbaiki untuk mencapai harapan pelanggan dan tujuan yang hendak dicapai sekolah.
Hal tersebut sesuai dengan temuan penelitian  di SMA AL Hikmah Surabaya dalam mengatasi hambatan yang terjadi pada implementasi program KIR  terdapat aksi nyata yakni dengan  mewajibkan seluruh siswa kelas XI mengikuti program KIR yang diintegrasikan dengan mata pelajaran PDK (Prakarya dan Kewirausahaan) yang memiliki jadwal (timeline) secara disiplin. Kemudian guru-guru senantiasa memberi motivasi, mendampingi serta mengingatkan kepada siswa-siswinya untuk segera menyelesaikan karya KIR mereka. Selanjutnya, memberikan surat rekomendasi yang diberikan ke siswa-siswi untuk mendukung penelitian mereka kepada seorang ahli atau instansi terkait. Kemudian pada akhir periode  program KIR akan dievaluasi pada forum rapat tinjauan manajemen (RTM) serta akan ditingkatkan pelaksanaannya di periode selanjutnya.
Implementasi program KIR (Karya Ilmiah Remaja) di SMA Al Hikmah Surabaya dilaksanakan secara bertahap berdasarkan jadwal (timeline) yang dimulai dari kegiatan pengenalan program hingga kegiatan AKSIO (Al Hikmah Science and Social Expo) pada semester ganjil  kelas XI. Implementasi program KIR tidak jarang menemui hambatan seperti halnya jadwal yang terlambat maupun kurangnya motivasi siswa-siswi. Namun, SMA Al Hikmah Surabaya telah melakukan upaya solusi dan antisipasi agar implementasi KIR dapat berjalan dengan lancar seperti halnya meningkatkan komitmen dengan mewajibkan seluruh siswa mengikuti program KIR, memberi motivasi dan mendampingi siswa-siswi, serta meningkatkan program KIR dari masa ke masa dengan melakukan evaluasi guna mencapai mutu sekolah.

C. Partisipasi Wali Murid pada Implementasi Program-program Ungulan dalam Mencapai Mutu di SMA Al Hikmah Surabaya


Widiasworo (2015:175) menyatakan hasil belajar siswa di sekolah sangat dipengaruhi oleh dukungan peranan orang tua, karena waktu yang dimiliki anak lebih banyak dihabiskan di luar sekolah. Keberhasilan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, guru, orang tua dan masyarakat. Maka diperlukan kerjasama dan interaksi positif antara sekolah dengan orang tua dan masyarakat sekitar guna mewujudkan keberhasilan pendidikan. Arcaro (2005:72) memaparkan pula orang tua memiliki peranan yang penting dalam keberhasilan siswa di sekolah. Semua orang tua ingin melihat anakya berhasil di sekolah. Hal ini sejalan dengan hasil temuan penelitian di SMA Al Hikmah Surabaya mengenai peran wali murid pada program literasi (CALISA). Wali murid SMA Al Hikmah Surabaya menyambut dengan positif  dan berperan aktif dalam mendukung pelaksanaan program literasi (CALISA). Peran aktif tersebut diantaranya dengan mengijinkan putra-putrinya mengikuti program literasi meski terkadang kepulangan putra-putrinya terlambat dan menyediakan buku bacaan untuk putra-putrinya.
Selanjutnya Zahroh (2014:57) juga menjelaskan keterlibatan orang tua sangat dibutuhkan oleh sekolah dalam melaksanakan program dalam mencapai mutu yang telah ditetapkan. Cara yang digunakan adalah membangun keakraban sekolah dengan orang tua dengan melakukan komunikasi yang intensif.  Hal itu sehingga orang tua dapat mengetahui perkembangan belajar dan aktivitas-aktivitas anaknya di sekolah. Hal ini selaras juga dengan hasil temuan penelitian mengenai partisipasi wali murid SMA Al Hikmah Surabaya dalam implementasi program KIR yakni mendukung putra-putrinya baik secara moral dan finansial. Hal ini karena program KIR memiliki berbagai manfaat positif bagi putra-putrinya. Wali murid memberikan izin kepada putra-putrinya melaksanakan penelitian meski diluar jam sekolah. Kemudian wali murid juga berperan aktif pada penilaian karya pada saat AKSIO (Al Hikmah Science and Social Expo) untuk kategori karya favorit wali murid. Temuan penelitian ini diperkuat pula penjelasan Widiasworo (2015:177) yang mengemukakan  beberapa bentuk tanggung jawab orang tua dalam menunjang pendidikan anak adalah sebagai berikut. Pertama, memelihara dan membesarkan anak. Kedua, melindungi dan menjamin keamanan, baik jasmani maupun ruhani dari berbagai ganguan penyakit serta dari penyelewengan tujuan hidup yang bertentangan dengan falsafah hidup dan agama. Ketiga, memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang dapat dicapainya. Keempat, membahagiakan anak baik didunia dan akhirat, sesuai dengan pandangan dan tujuan hidup manusia.
Wali murid  SMA Al Hikmah Surabaya berperan secara aktif dalam pelaksanaan program literasi (CALISA) dan KIR (Karya Ilmiah Remaja). Peran wali murid diantaranya memberikan dukungan baik secara moral maupun finansial serta berpartisipasi aktif pada AKSIO (Al Hikmah Science and Social Expo). Keterlibatan wali murid dalam implementasi program sekolah merupakan bentuk tanggung jawab wali murid terhadap keberhasilan  pendidikan dan perkembangan belajar anak baik di sekolah maupun di rumah.
PENUTUP
Simpulan

Beberapa pernyataan sebagai simpulan hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Program-Program Unggulan dalam Mencapai Mutu di SMA Al Hikmah Surabaya

1. SMA Al Hikmah Surabaya memiliki program yang diunggulkan  dalam mencapai mutu yakni program literasi (CALISA), dan program KIR (Karya Ilmiah Remaja).

2. Program literasi  dikenal  sebagai CALISA (Baca, Tulis, Sampaikan) merupakan program unggunan sekolah yang dicanangkan sekolah untuk mengasah kemampuan siswa-siswi dalam membaca, menulis dan menyampaikan. 

3. Program KIR (karya ilmiah remaja) merupakan program pengembangan kreativitas siswa-siswi melalui penulisan karya ilmiah yang diintegrasikan pada mata pelajaran PDK (Prakarya dan Kewirausahaan).

4. Program literasi (CALISA) dan program KIR (Karya Ilmiah Remaja) di SMA Al Hikmah Surabaya hadir untuk mencapai mutu yang telah ditetapkan. Mutu SMA Al Hikmah Surabaya berlandaskan Visi Misi sekolah yang dituangkan pada kebijakan mutu, serta secara spesifik termuat pada sasaran mutu yakni siswa-siswi memiliki budaya gemar membaca, kecakapan dalam menulis, dan ketrampilan mengemukakan gagasan. Kemudian siswa-siswi memiliki kecakapan menulis karya ilmiah, serta berprestasi baik secara akademik maupun non akademik.

B. Strategi Implementasi Program-Program Unggulan dalam Mencapai Mutu di SMA Al Hikmah Surabaya

1. SMA Al Hikmah Surabaya  memiliki strategi yang digunakan sebagai panduan dalam proses implementasi program unggulan. Strategi implementasi  program unggulan di SMA Al Hikmah Surabaya diantaranya adalah implementasi program literasi (CALISA) dan implementasi program KIR (Karya Ilmiah Remaja) yang berisi beberapa tahapan implementasi, kemudian hambatan implementasi, serta solusi atas hambatan implementasi.
2. Implementasi program literasi (CALISA) di SMA Al Hikmah Surabaya dilaksanakan secara bertahap dimulai dari persiapan hingga pelaksanaan program CALISA  setiap hari pada lima belas menit sebelum kepulangan siswa-siswi yang memiliki tiga kegiatan utama yakni pada hari Senin dan Selasa kegiatan membaca, Rabu menulis,  Kamis dan Jumat kegitan menyampaikan. Proses implementasi program CALISA seringkali ditemui hambatan-hambatan seperti halnya kurangnya motivasi siswa.  Namun hal tersebut tidak menyurutkan semangat untuk melaksanakan program CALISA. SMA Al Hikmah Surabaya memiliki solusi dalam mengatasi hambatan seperti halnya memberikan motivasi serta meningkatkan kualitas program secara berkala guna mencapai mutu sekolah.
3. Implementasi program KIR (Karya Ilmiah Remaja) di SMA Al Hikmah Surabaya dilaksanakan secara bertahap berdasarkan jadwal (timeline) yang dimulai dari kegiatan pengenalan program hingga kegiatan AKSIO (Al Hikmah Science and Social Expo) pada semester ganjil  kelas XI. Implementasi program KIR tidak jarang menemui hambatan seperti halnya jadwal yang terlambat maupun kurangnya motivasi siswa-siswi. Namun, SMA Al Hikmah Surabaya telah melakukan upaya solusi dan antisipasi agar implementasi KIR dapat berjalan dengan lancar seperti halnya meningkatkan komitmen dengan mewajibkan seluruh siswa mengikuti program KIR, memberi motivasi dan mendampingi siswa-siswi, serta meningkatkan program KIR dari masa ke masa dengan melakukan evaluasi guna mencapai mutu sekolah.

C. Partisipasi Wali Murid pada Implementasi Program-program Ungulan dalam Mencapai Mutu di SMA Al Hikmah Surabaya


1. Wali murid  SMA Al Hikmah Surabaya berperan secara aktif dalam pelaksanaan program literasi (CALISA) dan KIR (Karya Ilmiah Remaja). Peran wali murid diantaranya memberikan dukungan baik secara moral maupun finansial serta berpartisipasi aktif pada AKSIO (Al Hikmah Science and Social Expo). Keterlibatan wali murid dalam implementasi program sekolah merupakan bentuk tanggung jawab wali murid terhadap keberhasilan  pendidikan dan perkembangan belajar anak baik di sekolah maupun di rumah.
Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, terdapat beberapa saran dari peneliti yang ditujukan kepada :

1. Kepala SMA Al Hikmah Surabaya

Kepala SMA Al Hikmah Surabaya hendaknya dapat meningkatkan kualitas pada implementasi program literasi (CALISA) dan KIR (Karya Ilmiah Remaja) dengan memberikan pelatihan kepada guru maupun siswa-siswi. Kemudian senantiasa mengevaluasi implementasi program literasi (CALISA) dan KIR (Karya Ilmiah Remaja) secara berkala. Serta alangkah baiknya jika sekolah dapat menyediakan alat-alat laboratorium yang memadai, menambah buku-buku pada perpustakaan, dan menjalin kerjasama kepada instansi terkait dalam menunjang penelitian siswa-siswi.

2. Guru
Guru-guru SMA Al Hikmah Surabaya hendaknya lebih aktif pada pelaksanaan program literasi (CALISA) dan KIR (Karya Ilmiah Remaja) dengan membimbing, memotivasi serta memberikan teladan kepada siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Guru senior juga hendaknya membimbing serta mendampingi para guru junior agar dapat  beradaptasi dan optimal dalam melaksanakan program sekolah.

3. Wali Murid
Wali murid SMA Al Hikmah Surabaya hendaknya berperan aktif dalam pelaksanaan program-program sekolah khususnya program literasi (CALISA) dan KIR (Karya Ilmiah Remaja). Wali murid hendaknya bersinergi dengan sekolah seperti mendukung putra-putrinya secara finansial dan moral, memotivasi, memberi fasilitas bahan bacaan, serta  menciptakan lingkungan rumah yang kondusif dengan memberi keteladanan seperti  membaca buku bersama-sama. Wali murid juga hendaknya senantiasa melaporkan perkembangan putra-putrinya saat di rumah kepada sekolah agar putra-putri mereka mendapatkan layanan pendidikan yang optimal.

4. Peneliti Lain
Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan referensi dalam meneliti topik yang sama yaitu implementasi program literasi dan KIR dalam mencapai mutu sekolah secara lebih lengkap dan utuh, namun pada sekolah dan pembahasan yang berbeda.
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